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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Nama              : Irma Dukomalano, S,Pd 

Hari, tanggal  : Senin 22 Juli 2025 

Jabatan           : Kepala Sekolah 

No Aspek Pertanyaan Jawaban  

1 Perencanaan 1. Bagaimana 

proses 

penyusunan 

program 

layanan BK di 

sekolah ini? 

 

 

 

 

 

Di SMALB kami tidak 

memiliki  guru bimbingan 

dan konseling, melainkan 

wali kelas yang juga 

melaksanakan tugas 

bimbingan dan konseling. 

Oleh karena itu, dalam 

perencanaan saya sebagai 

kepala sekolah lebih banyak 

berkomunikasi dengan para 

guru dan wali kelas. 

Perenanaan yang dilakukan 

berdasarkan kebutuhan 

peserta didik kemudian kami 

melakukan evaluasi dan 

perbaikan sesuai kebutuhan 

tersebut. 

2 Pengorganisasian 1. Bagaimana 

struktur 

organisasi 

layanan BK di 

sekolah ini? 

 

 

 

Struktur organisasi di sekolah 

pada dasarnya sudah tersedia, 

tetapi khusus untuk layanan 

bimbingan dan konseling 

belum disusun secara formal 

dalam bentuk bagan. Selama 

ini, mekanisme layanan 

dilakukan secara langsung 

dari kepala sekolah kepada 

guru. Namun, sebagai kepala 

sekolah saya berinisiatif 

untuk segera mengeluarkan 



 

 

Surat Keputusan (SK) agar 

layanan bimbingan dan 

konseling memiliki dasar 

yang lebih jelas. 

3 Pelaksanaan  1.Apa 

pertimbangan 

sekolah dalam 

menunjuk wali 

kelas sebagai 

pelaksana layanan 

BK? 

 

 

 

Sekolah menunjuk wali kelas 

sebagai pelaksana layanan 

bimbingan dan konseling 

dengan pertimbangan bahwa 

wali kelas dinilai lebih 

memahami kondisi setiap 

peserta didik., baik dari sisi 

permasalahan yang mereka 

hadapi maupun tingkat 

kesulitan yang dialami. Wali 

kelas juga dianggap lebih 

dekat dengan siswa sehingga 

mengetahui kebutuhan yang 

diperlukan anak secara lebih 

rinci. Dengan demikian, 

pelaksanaan bimbingan dapat 

lebih tepat sasaran sesuai 

keadaan masing-

masing peserta didik. 

4 Pengawasan dan 

evaluasi  

1. Bagaimana 

proses evaluasi 

pelaksanaan 

layanan BK? 

 

Pengawasan dan evaluasi 

yang kami lakukan setiap 

hari, yaitu melalui diskusi 

bersama guru wali kelas 

maupun evaluasi pada 

peserta didik. Hal ini 

dilakukan karena peserta 

didik disini berbeda dengan 

peserta didik di sekolah 

umum lainya, sehingga 

pengawasan dan evaluasi 

dilakukan setiap hari baik di 

dalam kelas maupun luar 

kelas. Sekolah juga 

melakukan kerjasama yang 

dengan orang tua dengan 

tujuan 

pemantauan anak dirumah. 

 

 



Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA WALI KELAS 

Nama              : Asniya Hehanusa 

Hari, tanggal  : Senin 21 Juli 2025 

Jabatan           : Wali Kelas 10 

No Aspek Pertanyaan  Jawaban  

1 Perencanaan 1. Apakah bpk/ibu 

dilibatkan 

dalam 

perencanaan 

layanan BK? 

 

1. Sebagai wali kelas, kami 

dituntut untuk mampu 

memahami karakteristik 

setiap peserta didik dengan 

cermat. Dalam perencanaan, 

kami juga harus mengamati 

perilaku peserta didik, 

terutama dalam menghadapi 

berbagai permasalahan. Dari 

pengamatan tersebut, kami 

melakukan perencanaan 

secara lisan. Oleh karena itu, 

perencanaan untuk peserta 

didik di SMALB dibuat 

setelah kami terlebih dahulu 

mempelajari karakteristik 

masing-masing peserta didik 

 

2 Pengorganisasian 1. Apa saja tugas 

bpk/ibu dalam 

layanan BK 

sebagai wali 

kelas? 

 

 

 

 

Sebagai wali kelas, tugas 

kami adalah memperhatikan 

setiap peserta didik, baik dari 

aspek karakter maupun 

kemampuan dan keterbatasan 

yang dimilikinya.Untuk 

menghadapi berbagai 

keterbatasan tersebut, 

sebelum memberikan 

bimbingan, kami biasanya 

mengikuti berbagai kegiatan 

yang diselenggarakan baik 

oleh sekolah maupun pihak 

luar. Selain itu, dalam 

pelaksanaannya kami juga 

berpedoman pada panduan 



yang telah tersedia 

 3 Pelaksanaan  1. Apa saja bentuk 

layanan BK 

yang pernah 

bpk/ibu berikan 

kepada peserta 

didik 

2. Apa yang 

menjadi faktor 

pendukung dan 

penghambat 

utama bpk/ibu 

dalam 

melaksanakan 

layanan BK bagi 

peserta didik 

berkebutuhan 

khusus? 

1. Dalam hal ini pelaksanaan 

bimbingan dan konseling, 

yang paling kami utamakan 

adalah bagaimana 

memperbaiki pribadi peserta 

didik yang memiliki 

kekurangan maupun 

kesulitan tertentu.Hal ini 

terutama terkait dengan 

pelatihan dalam aspek 

keagamaan dan pemahaman 

mereka, agar anak-anak bisa 

lebih memahami nilai-nilai 

dasar agama sesuai 

kemampuan-masing-masing. 

Selain itu, kami juga selalu 

mengarahkan mereka untuk 

berperilaku baik dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti 

menghormati guru, 

menyayangi teman, dan 

membiasakan sikap sopan 

santun. Dengan cara ini, 

kami berharap pelatihan yang 

diberikan tidak hanya 

membantu mereka di 

sekolah, tetapi juga menjadi 

bekal dalam kehidupan di 

rumah dan masyarakat. 

2. faktor pendukung  

a. komintmen kepala sekolah       

Kepala sekolah secara rutin 

melakukan koordinasi dan 

memberikan arahan kepada 

guru dalam menangani 

peserta didik berkebutuhan 

khusus, terutama dalam hal 

pendekatan dan strategi 

pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta 

didik. 



b. dukungan orng tua peserta 

didik. 

orang tua sering menanyakan 

kemajuan belajar anak, serta 

memberikan tanggapan 

positif terhadap upaya wali 

dalam membimbing dan 

mengarahkan perilaku 

peserta didik, hal ini menjadi 

dukungan orang tua terhadap 

pelakasanaan bimbingan dan 

konseling di sekolah 

4 Pengawasan dan 

evaluasi 

1. Apakah bpk/ibu 

melakukan 

evaluasi 

terhadap layanan 

yang bpk/ibu 

berikan? 

Evaluasi dan pengawasan ini 

dilakukan setiap harinya, 

disamping itu juga kita juga 

membutuhkan kerjasama 

dengan orang dengan tujuan 

agar mendapatkan informasi 

terhadap tingkah laku anak 

dirumah. Dan juga evaluasi 

di lakukan dengan melihat 

setiap masalah serta 

kekurangan yang dialami 

oleh peserta didik melalui 

pengawasan pada tingkah 

laku baik dalam proses 

pembelajaran maupun 

dilingkungan sekolah 

sehingga hasil dari evaluasi 

ini kita dapat melihat 

perkembangan dan 

peningkatan peserta didik 

3. faktor penghambat 

Komunikasi kami dengan 

wali kelas berjalan dengan 

baik. Biasanya kami saling 

bertukar informasi tentang 

perkembangan anak, baik 

melalui pertemuan langsung 

di sekolah maupun lewat 

pesan singkat. Wali kelas 

selalu terbuka dan mau 

mendengarkan setiap 



masukan atau keluhan dari 

kami. Dengan adanya 

komunikasi yang lancar ini, 

kami merasa lebih mudah 

memantau perkembangan 

anak dan bersama-sama 

mencari solusi jika ada 

kendala yang dihadapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama              : Aprilia C H Latulete 

Hari, tanggal  : Senin 21 Juli 2025 

Jabatan           : Wali Kelas 11  

No Aspek Indikator Pertanyaan 

1 Perencanaan 1. Apakah 

bpk/ibu 

dilibatkan 

dalam 

perencanaan 

layanan BK? 

 

 

 

Pada saat ini, tugas guru 

bimbingan dan konseling 

dijalankan oleh wali 

kelas,wali kelas lebih dulu 

melakukan observasi langsung 

serta berdiskusi dengan orang 

tua peserta didik untuk 

mengetahui bagaimana 

karakter anak di lingkungan 

rumah. Langkah ini penting 

karena setiap peserta didik 

memiliki jenis kebutuhan 

khusus yang beragam, seperti 

tunarungu maupun 

tunagrahita. Selain itu, wali 

kelas juga menaruh perhatian 

pada aspek sosial, 

advokasional, serta tingkat 

kemandirian peserta didik 

2 Pengorganisasian 1. 1. Apa saja tugas 

bpk/ibu dalam 

layanan BK 

sebagai wali kelas? 

 

 

 

 

 

Tugas utama kami tidak hanya 

berfokus pada pengembangan 

bakat dan kemampuan peserta 

didik, tetapi juga mencakup 

pembinaan dalam hal 

kedisiplinan dan sikap. Hal 

tersebut meliputi pembiasaan 

cara berpakaian yang rapi, 

berkomunikasi dengan bahasa 

yang sopan, serta 

menumbuhkan perilaku 

santun baik terhadap teman 

sebaya maupun guru. Dalam 

pelaksanaannya, kami 

berpedoman pada panduan 

yang telah ditetapkan oleh 

sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi dalam menangani 

peserta didik. Selain itu, kerja 



sama dengan orang tua juga 

terus dijalin guna mendukung 

proses pembinaan peserta 

didik secara optimal. 

3 Pelaksanaan  2. Apa saja bentuk 

layanan BK yang 

pernah bpk/ibu 

berikan kepada 

peserta didik 

3. Apa yang 

menjadi faktor 

pendukung dan 

penghambat utama 

bpk/ibu dalam 

melaksanakan 

layanan BK bagi 

peserta didik 

berkebutuhan 

khusus? 

 Tugas kami yaitu fokus pada 

pengembangan diri, dimana 

layanan dibimbing langsung 

oleh wali kelas ke peserta 

didik, peserta didik di 

ajarakan untuk melakukan 

pekerjaan rumah, 

mengembangkan kemampuan 

peserta didik dan lain-lain. 

Adapun bimbingan lain 

seperti ketika ada terjadi 

peserta didik yang tantrum 

atau berkelahi guru wali kelas 

dapat mengatasi hal tersebut 

dengan melakukan 

penanagan. 

1. faktor pendukung  

a. komitmen kepala sekolah 

Kepala sekolah kerap 

mengundang narasumber dari 

luar untuk memberikan 

pelatihan dan pembekalan 

kepada guru serta peserta 

didik, terutama dalam upaya 

meningkatkan pemahaman 

mengenai kebutuhan belajar 

masing-masing siswa. 

Langkah ini dilakukan sebagai 

bentuk dukungan terhadap 

pelaksanaan pendidikan yang 

lebih inklusif dan responsif 

terhadap perbedaan individu 

b. Dungan orng tua peserta 

didik 

Keterlibatan orang tua sangat 

membantu kami dalam 

pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling, 



terutama bagi peserta didik 

yang akan menyelesaikan 

pendidikan di tingkat akhir. 

Orang tua umumnya aktif 

berkomunikasi untuk 

memastikan kesiapan anak 

dalam menghadapi 

ujian dan kelulusan 

3. faktor penghambat 

faktor pengambat  yang kami 

alami dalam memberikan 

bimbingan konseling kepada 

peserta didik  adalah jumlah 

peserta didik yang cukup 

banyak, Dengan jumlah  yang 

banyak, tentu kami kesulitan 

untuk memberikan perhatian 

secara merata. Karena ada 

yang membutuhkan 

pendampingan lebih intens, 

serta kurangnya koordinasi 

antara guru wali kelas dengan 

beberapa orang 

tua peserta didik 

4 Pengawasan dan 

evaluasi 

1. Apakah bpk/ibu 

melakukan 

pengawasan dan 

evaluasi terhadap 

layanan yang 

bpk/ibu berikan? 

Pengawasan dan evaluasi 

dilihat pada perkembangan 

peserta didik secara terus 

menerus, jika peserta didik 

telah mengalami 

perkembangan dan tidak 

melakukan kesalahan evaluasi 

tetap dilakukan. Hal ini 

karena anak dengan 

kebutuhan khusus memiliki 

karakter yang berbeda-beda 

sehingga evaluasi dan 

pengawasan tetap dilakukan 

baik dari wali kelas maupun 

orang tua. Adapun evaluasi 

juga dilakukan sesama. 

 



Nama              : Julana N Souwamokil 

Hari, tanggal  : Senin 21 Juli 2025 

Jabatan           : Wali Kelas 12 

No Aspek Pertayaan  Jawaban  

1 Perencanaan 1.Apakah bpk/ibu 

dilibatkan dalam 

perencanaan 

layanan BK? 

 

Dalam perencanaan layanan 

bimbingan dan konseling, 

kami berupaya terlebih dahulu 

melakukan observasi dan 

wawancara, hal ini ditujukan 

untuk mengenali karakteristik 

peserta didik di kelas serta 

memahami keunikan setiap 

peserta didik. Hasil 

pengamatan tersebut 

kemudian menjadi dasar bagi 

kami untuk menjalankan 

layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

2 Pengorganisasian 1. 1. Apa saja tugas 

bpk/ibu dalam 

layanan BK 

sebagai wali kelas? 

 

 

 

 

 

Kami sebagai wali kelas 

memiliki peran ganda,selain 

melaksanakan tugas mengajar 

sesuai dengan mata pelajaran, 

kami  juga dituntut untuk 

memberikan pelatihan kepada 

peserta didik, termasuk 

melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Di samping 

itu, wali kelas berperan dalam 

mendampingi peserta didik 

setiap kali menghadapi 

permasalahan. Pihak sekolah 

sendiri secara berkala 

memberikan panduan atau 

menyelenggarakan sosialisasi 

sebagai arahan dalam 

menangani peserta didik 

berkebutuhan khusus yang 

memiliki 



karakteristik berbeda-beda 

3 Pelaksanaan  2. Apa saja bentuk 

layanan BK yang 

pernah bpk/ibu 

berikan kepada 

peserta didik 

3. Apa yang 

menjadi faktor 

pendukung dan 

penghambat utama 

bpk/ibu dalam 

melaksanakan 

layanan BK bagi 

peserta didik 

berkebutuhan 

khusus? 

 Pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling, 

khususnya yang berkaitan 

dengan tugas dan tanggung 

jawab wali kelas dalam 

memberikan pelayanan serta 

edukasi, lebih ditekankan 

pada saat pembelajaran 

agama. Saya pribadi sering 

memberikan bimbingan 

mengenai aspek moral, sikap, 

dan tanggung jawab peserta 

didik. Pendekatan dilakukan 

secara individual, baik ketika 

peserta didik berada dalam 

kondisi tenang maupun saat 

mengalami tantrum. Sebelum 

melakukan penanganan, saya 

terlebih dahulu mencari tahu 

penyebab perilaku tersebut 

sehingga langkah yang 

diambil menjadi lebih 

tepat dan efektif. 

1. faktor pendukung  

a. komitmen kepala sekolah 

Dalam melakukan evaluasi 

kepala sekolah berperan aktif 

bersama guru mengenai 

perkembangan peserta didik, 

sekaligus membangun 

komunikasi yang harmonis 

dengan orang tua. Upaya ini 

dilakukan untuk memastikan 

setiap peserta didik 

memperoleh perhatian dan 

pendampingan yang maksimal 



sesuai dengan 

kebutuhan mereka 

b. dukungan orang tua peserta 

didik 

Orang tua umumnya bersedia 

hadir dalam pertemuan yang 

diadakan sekolah, baik dalam 

bentuk rapat bersama maupun 

konsultasi individu. sehingga 

penanganan terhadap 

permasalahan belajar maupun 

perilaku peserta didik dapat 

dilakukan secara tepat. 

Keterlibatan orang tua 

membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang 

kondusif bagi peserta 

didik di sekolah. 

3. faktor penghambat 

alau berbicara soal kendala 

dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling di 

sekolah ini, salah satunya 

memang dari sisi orang tua. 

Ada sebagian kecil orang tua 

yang kurang aktif bekerja 

sama, sehingga menjadi 

hambatan bagi kami, Kami 

juga kekurangan tenaga guru 

khusus BK. Karena jumlahnya 

terbatas, beban kerja menjadi 

lebih berat, sehingga tidak 

semua kebutuhan peserta 

didik bisa terlayani 

secara optimal. 



4 Pengawasan dan 

evaluasi 

1. Apakah bpk/ibu 

melakukan 

evaluasi terhadap 

layanan yang 

bpk/ibu berikan? 

Sebelum melakukan evaluasi, 

guru wali kelas terlebih 

dahulu melakukan 

pengamatan dan penilaian 

terhadap karakter anak mulai 

dari pengamatan belajar, 

peningkatan di lingkungan 

sekolah sampai dengan 

informasi dari guru wali kelas 

melakukan evaluasi terhadap 

anak tersebut. Sehingga 

penyebabnya dapat diketahui 

dan guru wali kelas dapat 

menangani dengan tepat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA 

Nama              : Fatma Kaplale 

Hari, tanggal  : Kamis 17 Juli 2025 

Waktu            : 08:30 WIT  

Jabatan           : Orang Tua  

 

No Aspek Pertanyaan  jawaban 

1 Perencanaan 1. Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui adanya 

layanan BK di sekolah 

anak bpk/ibu? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

pernah dilibatkan 

dalam perencanaan 

atau diskusi terkait 

layanan tersebut? 

 

1. Saya mengetahui bahwa 

di sekolah memang ada 

layanan bimbingan dan 

konseling. saya merasakan 

adanya komunikasi yang 

baik antara guru dan orang 

tua 

2. saya merasa dilibatkan, 

karena kalau ada masalah 

guru selalu kasih tahu. 

Mereka juga tanya 

pendapat saya, apa yang 

cocok untuk anak. Jadi 

saya merasa ikut berperan, 

tidak hanya sekolah yang 

urus. 

2 Pengorganisasian 1.Bagaimana 

komunikasi bpk/ibu 

dengan wali kelas 

terkait perkembangan 

anak? 

 

 

 

1. Biasanya kalau ada 

masalah, guru wali kelas 

langsung hubungi saya. 

Kadang lewat WhatsApp, 

kadang telpon. Saya 

senang karena saya bisa 

tahu bagaimana anak saya 

di sekolah jika saya tidak 

bisa mendampingi anak 

disekolah, jadi saya bisa 

bantu kalau ada kesulitan , 

ini juga cara komunikasi. 



3 Pelaksanaan  1. Bagaimana 

tanggapan 

Bapak/Ibu 

terhadap layanan 

tersebut? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

juga memberikan 

bimbingan di 

rumah? 

 

1. Saya sangat senang 

dengan layanan bimbingan 

dan konseling di sekolah. 

Anak saya jadi lebih 

mandiri dan dapat 

melakukan beberapa 

pekerjaan sederhana 

lainya. Guru-gurunya 

sabar dan selalu memberi 

semangat. Saya harap 

layanan seperti ini terus 

ada. 

2. Iya, saya selalu bantu 

anak belajar di rumah. 

Biasanya saya tanya apa 

yang dipelajari di sekolah, 

terus kita ulang lagi 

bersama. Saya juga 

ajarkan anak untuk 

membereskan barang 

sendiri supaya lebih 

mandiri. 

 

4 Pengawasan  dan 

evaluasi  

1. Apakah Bapak/Ibu 

pernah memberikan 

saran terhadap 

layanan BK di 

sekolah? 

 

1. Kalau ada hal-hal yang 

ingin kami sampaikan, 

biasanya kami 

menyampaikannya terlebih 

dahulu kepada guru wali 

kelas atau langsung kepada 

kepala sekolah, terutama 

kalau memang dirasa 

penting,Namun, harapan 

kami ke depan adalah 

supaya di sekolah ini ada 

guru khusus bimbingan 

dan konseling. Kehadiran 

guru BK sangat 

dibutuhkan agar layanan 

konseling lebih terarah dan 

bisa menjangkau semua 

anak 

 



Nama              : Ida Yanti Sanmas 

Hari, tanggal  : Kamis 17 Juli 2025 

Waktu            : 10:00 WIT 

Jabatan           : Orang Tua  

No Aspek Pertanyaan  jawaban 

1 Perencanaan 1. Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui adanya 

layanan BK di sekolah 

anak bpk/ibu? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

pernah dilibatkan 

dalam perencanaan 

atau diskusi terkait 

layanan tersebut? 

 

1.  Ya, kami sebagai orang 

tua mengetahui kalau di 

sekolah ada layanan 

bimbingan dan konseling.  

2. kami juga dilibatkan 

dalam proses 

perenacanaan , Biasanya 

pihak sekolah 

menyampaikan kepada 

kami jika ada masalah atau 

perkembangan tertentu 

pada anak kami. 

2 Pengorganisasian 1.Bagaimana 

komunikasi bpk/ibu 

dengan wali kelas 

terkait perkembangan 

anak? 

 

 

 

 

1. Kami merasa senang 

karena wali kelas sering 

berkomunikasi dengan 

kami. Melalui pertemuan 

dan tanya jawab, kami bisa 

tahu perkembangan anak 

di sekolah, dan guru juga 

mau mendengar apa yang 

kami rasakan di rumah. 

3 Pelaksanaan  1. Apakah Bapak/Ibu 

juga memberikan 

bimbingan di rumah? 

 

1. Di rumah, kami 

berupaya membimbing 

anak sesuai dengan 

kemampuan kami sebagai 

orang tua. Bentuk 

bimbingan yang diberikan 

biasanya berupa arahan, 

nasihat, serta 

pendampingan saat anak 

belajar atau bergaul 

dengan orang lain. Selain 



itu, kami juga berusaha 

menumbuhkan sikap 

disiplin dan tanggung 

jawab, serta membantu 

anak mengulang kembali 

pelajaran dari sekolah agar 

perkembangan dan 

kemampuannya dapat 

terus 

terpantau dengan baik. 

4 Pengawasan  dan 

evaluasi  

1. Apakah Bapak/Ibu 

pernah memberikan 

saran terhadap 

layanan BK di 

sekolah? 

 

1. Saya memberikan saran 

kepada wali kelas lebih 

sering aktif dalam 

mendatangi kelas dan 

memperhatikan anak jika 

terlihat salah satu anak 

yang sedang tantrum anak 

yang lain tidak dibairkan 

sendiri, saya juga 

mempunyai harapan agar 

bagamiana perlu 

ditingkatkan lagi 

pendampingan emosional 

anak-anak supaya mereka 

lebih percaya diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama              : Febrianti R Malok 

Hari, tanggal  : Senin 21 Juli 2025 

Waktu            : 08:00 WIT 

Jabatan           : Orang Tua  

No Aspek Pertanyaan  jawaban 

1 Perencanaan 1. Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui adanya 

layanan BK di sekolah 

anak bpk/ibu? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

pernah dilibatkan 

dalam perencanaan 

atau diskusi terkait 

layanan tersebut? 

 

1.  Tentu kami tahu ada 

layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah, 

karena pihak sekolah 

selalu melibatkan kami 

sebagai orang tua,Setiap 

hal penting yang 

berhubungan dengan anak, 

baik masalah maupun 

perkembangan positif. 

2. Kami juga turut 

dilibatkan dalam proses 

perencanaan, terutama 

ketika ada hal-hal yang 

berkaitan dengan 

perkembangan atau 

permasalahan anak. 

Biasanya pihak sekolah 

menginformasikan kepada 

kami mengenai kondisi 

anak, baik dari segi 

perilaku maupun 

kemampuan belajar. 

Melalui komunikasi 

tersebut, kami dapat 

memberikan masukan atau 

pandangan dari sisi orang 

tua agar rencana yang 

disusun sekolah dapat 

lebih sesuai dengan 

kebutuhan anak. Kerja 

sama seperti ini membuat 

kami merasa dihargai dan 

ikut berperan dalam 

mendukung keberhasilan 

pendidikan anak. 



2 Pengorganisasian 1.Bagaimana 

komunikasi bpk/ibu 

dengan wali kelas 

terkait perkembangan 

anak? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

merasa dilibatkan 

dalam menangani 

kebutuhan anak Anda 

di sekolah? 

 

 

 

1. Komunikasi kami 

dengan wali kelas berjalan 

dengan baik. Biasanya 

kami saling bertukar 

informasi tentang 

perkembangan anak, baik 

melalui pertemuan 

langsung di sekolah 

maupun lewat pesan 

singkat. Wali kelas selalu 

terbuka dan mau 

mendengarkan setiap 

masukan atau keluhan dari 

kami. Dengan adanya 

komunikasi yang lancar 

ini, kami merasa lebih 

mudah memantau 

perkembangan anak dan 

bersama-sama mencari 

solusi jika ada 

kendala yang dihadapi 

2. Kami biasanya 

dilibatkan ketika ada rapat 

atau saat anak menghadapi 

suatu permasalahan. 

Memang tidak setiap 

waktu kami diajak 

berdiskusi, namun saya 

merasa senang ketika wali 

kelas bersedia 

mendengarkan pendapat 

kami sebagai orang tua. 

Dengan begitu, kami dapat 

bekerja sama untuk 

mencari solusi terbaik bagi 

perkembangan 

dan kebutuhan anak. 

3 Pelaksanaan  1. Apakah Bapak/Ibu 

juga memberikan 

bimbingan di rumah? 

 

1. Ya, kami sebagai orang 

tua memberikan 

bimbingan dan 

pengawasan dirumah 

terlebih untuk pekerjaan 

rumah seperti dapat mandi 

sendiri dan kami juga 

memperhatikan jam 



belajar anak 

 

4 Pengawasan  dan 

evaluasi  

1. Apakah Bapak/Ibu 

pernah memberikan 

saran terhadap 

layanan BK di 

sekolah? 

 

1. Saya pernah 

menyampaikan kepada 

guru wali kelas agar 

layanan bimbingan dan 

konseling tidak hanya 

diberikan saat siswa 

menghadapi masalah, 

tetapi juga dimanfaatkan 

untuk memberikan 

motivasi belajar secara 

rutin. Menurut saya, 

keberadaan guru khusus 

bimbingan dan konseling 

di sekolah SMALB sangat 

penting. Dengan adanya 

guru BK, layanan 

bimbingan dapat diberikan 

secara lebih merata, 

sehingga setiap anak 

mendapatkan perhatian 

dan pendampingan yang 

mereka butuhkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

No. Aspek  Indikator yang Diamati Uraian Catatan Lapangan 

1 Perencanaan 
- Tersedianya dokumen 

rencana layanan BK 

Apakah tersedia 

program/agenda layanan BK 

tertulis di sekolah? 

  

- Keterlibatan wali kelas 

dalam menyusun rencana 

Apakah wali kelas tampak 

aktif terlibat dalam 

rapat/agenda sekolah? 

2 Pengorganisasian 
- Adanya pembagian 

peran dalam layanan BK 

Apakah ada struktur 

pembagian tugas antara guru 

dan wali kelas? 

  

- Koordinasi antara kepala 

sekolah dan wali kelas 

Apakah ada rapat koordinasi 

khusus membahas layanan 

BK? 

3 Pelaksanaan 
- Proses pendampingan 

siswa oleh wali kelas 

Apakah wali kelas 

mendampingi siswa secara 

aktif di luar jam pelajaran? 

  

- Interaksi wali kelas 

dengan siswa 

berkebutuhan khusus 

Bagaimana cara wali kelas 

membimbing siswa ABK 

(verbal, gerak, dsb)? 

  

- Jenis layanan BK yang 

diberikan (orientasi, 

konseling, dll) 

Layanan apa saja yang terlihat 

langsung diberikan oleh wali 

kelas? 

4 Pengawasan 
- Evaluasi hasil layanan 

BK 

Apakah dilakukan pencatatan 

atau pelaporan berkala terkait 

layanan? 

  

- Tindak lanjut terhadap 

masalah siswa 

Apakah terlihat tindakan atau 

follow-up terhadap siswa 

bermasalah? 

 

 

 

 



No. Aspek Pernyataan Ya Tidak 

1 Perencanaan 

Sekolah memiliki dokumen atau program 

tertulis layanan bimbingan dan konseling (BK) 

bagi peserta didik. 
  

  

Wali kelas dilibatkan dalam penyusunan 

rencana layanan BK untuk peserta didik. 
  
 

2 Pengorganisasian 
Terdapat pembagian tugas layanan BK antara 

guru, wali kelas, dan pihak sekolah yang jelas. 
  
 

  

Sekolah secara rutin melakukan koordinasi 

dengan wali kelas terkait layanan BK bagi 

peserta didik. 
  

3 Pelaksanaan 
Wali kelas secara aktif mendampingi peserta 

didik di luar jam pelajaran.   

  

Wali kelas memberikan layanan BK yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus. 
  

  

Terlihat pelaksanaan layanan seperti orientasi, 

konseling individu, atau kelompok kepada 

peserta didik. 
  

4 Pengawasan 

Wali kelas menyusun laporan atau dokumentasi 

tentang layanan BK yang diberikan kepada 

peserta didik. 
  

  

Sekolah menindaklanjuti permasalahan peserta 

didik setelah menerima layanan bimbingan dan 

konseling. 
  

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 



LAMPIRAN 6 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI WALIKOTA AMBON 

 



LAMPIRAN 7 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 


